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ABSTRACT

Murdiani, Heri. “Nilai-Nilai Edukatif (Nilai Kepribadian dan Nilai Sosial)
Dalam Novel Madogiwano Totto-Chan Karya Tetsukou Kuroyanagi”. Thesis.
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Madogiwano Totto-Chan is a novel which tells about the author’s
experience, Tetsukou Kuroyanagi when she studied in Tomoe Gakuen. When she
was young, her nick name was Totto-chan. Her teachers thought that Totto-chan
was a naughty girl. In fact, she was a cheerful girl, but had great curiosity. She
was kicked out of her school because she used to make noise at her class. Her
mother then enrolled Totto-chan to Tomoe Gakuen. In that school, all students
studied in a carriage. In Tomoe, the students were free to choose the sequence of
lessons that they liked. Because this school was unique, Totto-chan felt at home.
Day by day, Totto-chan felt happy and experienced unexpected things. The school
story ended when Tomoe Gakuen was burned down by the bomb in World War II.

This study aims to find out the generic structure of the novel, including the
theme, the characters and characterization, the plot, the settings, and the central
narrative. It also aims to seek the educative values (personality and social values)
in Madogiwa no Totto-Chan. The educative values found in this novel was then
analyzed to decide which ones can be applied in educational field.

Keywords : Nilai-Nilai Edukatif, Madogiwano Totto-chan novel.

1. Pendahuluan

Novel Madogiwa no Totto-Chan ini merupakan otobiografi yang ditulis
oleh Tetsuko Kuroyanagi. Di Indonesia pada tahun 1986 novel tersebut telah
diterjemahkan oleh Latiefah H Rahmat dan Nandang Rahmat ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul Totto-chan Si Gadis di Tepi Jendela. Pada tahun 2005
Gramedia telah menjual novel Totto-Chan Si Gadis di Tepi Jendela telah
mencapai cetakan ke 10 dan terjual 57.000 eksemplar. Angka tersebut merupakan
angka penjualan tertinggi pada tahun itu dibandingkan dengan penjualan novel-
novel terjemahan lainnya, yang hanya mencapai angka tertinggi penjualan 5000
eksemplar.

Novel ini bercerita tentang Kuroyanagi kecil yang pada waktu itu di
panggil Totto-chan dan dianggap nakal oleh orang-orang di sekitarnya. Karena ia
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gemar berdiri di depan jendela selama pelajaran berlangsung. Walaupun suda
diingatkan tapi ia tidak pernah jera. Para guru sudah tidak tahan lagi, akhirnya
Totto-chan dikeluarkan dari sekolah. Mama pun mendaftarkan Totto-chan ke
Tomoe Gakuen. Di sekolah itu para murid belajar di gerbong kereta yang
dijadikan kelas. Murid pun bisa memilih urutan pelajaran sendiri sesuai keinginan.
Metode pembelajaran langsung dari alam dan dari ahlinya juga diterapkan disini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui unsur intrinsik novel
Madogiwa no Totto-Chan yang terdiri dari tema, tokoh dan penokohan, alur,
latar, dan pusat pengisahan. Selain itu untuk mengetahui unsur ekstrinsik novel
yaitu nilai-nilai edukatif (nilai-nilai kepribadian dan sosial), juga aplikasi nilai
edukatif dalam dunia pendidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode struktural dan
tinjauan sosiologi sastra. Analisis struktural dilakukan dengan mengelompokkan
teks-teks yang terdapat dalam novel Madogiwa no Totto-Chan yang mengandung
unsur penokohan, tema, alur cerita, latar, dan amanat. Kemudian menganalisis
novel Madogiwa no Totto-Chan dengan tinjauan sosiologi sastra, selanjutnya
mengklasifikasikan teks-teks yang mengandung fakta sosial, yaitu pendidikan
dalam novel Madogiwa no Totto-Chan. Langkah terakhir adalah menjelaskan nilai
pendidikan yang dapat diaplikasikan dalam dunia pendidikan.

2. Kerangka Teori

Novel dibangun oleh dua unsur, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun dari dalam, sedangkan unsur
ekstrinsik adalah unsur yang membangun dari luar. Unsur intrinsik dalam novel
seperti: penokohan (perwatakan), tema, alur (plot), pusat pengisahan, dan latar.

Sudjiman menjelaskan (1988:16-17), struktur yang membangun cerita
rekaan biasanya terdiri dari alur dan pengaluran, tema dan amanat, latar dan
pelataran, tokoh dan penokohan, serta pusat pengisahan. Sumardjo (1983:7)
berpendapat bahwa unsur-unsur yang membangun novel adalah plot (alur cerita),
perwatakan, tema, setting suasana cerita, sudut pandang dan gaya cerita.

Berdasarkan teori yang sudah dikemukakan di atas dapat disimpulkan
bahwa unsur-unsur pembangun novel akan lebih mudah dipahami apabila
digunakan analisis struktural, karena dalam analisis unsur-unsur struktural novel
dapat diperoleh pemahaman yang membantu menerapkan teori sosiologi dalam
novel.

Sosiologi adalah ilmu kemasyarakatan yang mempelajari struktur sosial
dan proses-proses sosial termasuk perubahan sosial. Karena objek yang diteliti
adalah karya sastra, maka peranan sosiologi disini adalah sebagai alat bantu untuk
mengungkapkan aspek sosial dalam karya sastra, yaitu novel. Menurut (Damono,
2002:3) sosiologi sastra adalah pendekatan terhadap sastra yang
mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan, dengan menggunakan analisis teks
untuk mengetahui strukturnya, untuk kemudian dipergunakan memahami lebih
dalam lagi gejala sosial yang di luar sastra. Hartoko dan Rahmanto (1986:129)
menjelaskan, sosiologi sastra adalah penafsiran teks secara sosiologis yaitu
menganalisis gambaran tentang dunia dan masyarakat dalam sebuah teks sastra,



sejauh mana gambaran itu serasi atau menyimpang dari kenyataan.

3. Analisis Unsur Intrinsik dan Nilai-Nilai Edukatif Novel Madogiwano
Totto-Chan

3.1. Analisis Unsur Intrinsik Novel Madogiwano Totto-chan

3.1.1 Tokoh dan Penokohan

A. Totto-chan

Totto-Chan adalah seorang anak yang cerdas, ramah dan suka menolong.

LRy PRI NNFDLE ZALTES SADH ST, BRI
BT L, FRCRIKEIN TA X v TRB LTI, X%
DERDFIZNVED BN THREDTOITIT, MOFEGEIC
LSV ONTWV- T, BHOPNMNASNTS, TV I FDOHIC
mAHHELIEL, BHRE LR RO 5 &, BIETEHEWRDS LT,
THRFFZ, BLWLOX, BKROH 5 H2 RO IZRIZIE, €D
Hr DT T3 72 0ls, ekt Ko< 0589 HEfh4,
WS OB LTWe,  (Totto-Chan, 1984: 215)

B. Mama
Mama seorang ibu yang bijaksana, sabar dan penuh perhatian terhadap
putrinya.
ZLTw N, HobZob, DFTVEboTRDTEONR, Z
b T2 L LTWDEEKR, LI D707, ~<id.
ZoaRFEO Tl by bbBRAI FEELTWaRoT, Bl
ZTH, RICH WIRDoTEDn, brbenwlEs 5L, £ €
WIRZET, by FBERAN, a7y AzFo08, <7k
WEBoTnb (WO, RE<RoEb, GELEL X D) &,
THTW, 27 by FboAZE, 2o90ote, BHLVER
AT THRN 2 WWERTTE - TEEL K (Totto-Chan, 1984: 23)
C. Sosaku Kobayashi
Kobayashi sensei, seorang pendidik yang sabar, bersedia meluangkan
waktunya untuk mendengarkan keluh kesah anak didiknya,

Fy FBoAX, Z0EE, £725 WEED DR ATET E,
ZNUTHRWVEH B b0nRATENL, b LEHL, B
v 7 U LTIZ@EN e, 2 LT, o EAICEH Lz Ev e
W, (Totto-Chan, 1984: 34)

3.1.2. Latar
Novel Madogiwa no Totto-Chan mempunyai latar tempat di kota kecil di
Prefektur Tokyo.

HHNOERT, KRIFHHENOED 2L, =<1, Yy FBERAD
FEOoE-> T, L& & 5 & L7z...( Totto-chan, 1984: 11)



Latar waktu novel Madogiwa no Totto-Chan rentang waktu antara tahun
1941-1945, dimana saat itu Totto-chan pertama kali masuk SD, sampai dengan
meletusnya perang dunia ke dua.

Hegd, WORIC, by FBERAEOEFOPRIZ, TOHRS LW
&b
LBEREND TN, R, B, TIHFO, BLSAREL
[0} x5 [Ey <
SN, BOROHEE | [IFAZI—0 ! HEFAZS— ! | ] TR
T, W< o> TWo iz, (Totto-Chan, 1984: 266)
Latar sosial tokoh utama yaitu Totto-chan berasal dari keluarga

menengah. Ayahnya merupakan pemain biola yang bergabung dengan orkestra
terkenal. Sedangkan ibunya adalah ibu rumah tangga biasa.

Fy FBERADANRFIA—T AN TDaryh— R vAX—T o7,
ALY =R RALZ =TI, UrAF U a2 AT E,

Yy B ANEHEWEBS7=01F, Wod, HESITHIL TS T
b HoTRE, BRARDPHAFELEL, ey a VFEHEEOB L X
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=72, (Totto-chan, 1984: 106-108)

3.1.3. Sudut Pandang

Novel Madogiwa no Totto-chan merupakan kisah pengarang di waktu
kecil, oleh karena itu buku ini menggunakan sudut pandang orang pertama dan
ketiga sekaligus.

Tonvdrne 5B B0EATEL, RATHHEZ T EE S0 61l
KEREZ, 290 o T, —ADBORAZ BRARITHEN LT,
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5L, FORAZY YR TWE by B AR, FOEEIC,
RRAZANHDHZ &I LT, (Totto-chan, 1984: 202)

3.1.4. Alur Cerita

Berdasarkan urutan waktu, novel Madogiwa no Totto-Chan
menggunakan alur progresif atau maju.

TN WNW-oTLESTEDL, E9BZXTAHATH, YT, B35, b9
M 7po7-, by bl WLELWY) ElEo7-, by Fbe
WIS, FOB o x ENIL B, LT, by b
ADEAIZ, REL TEPWFELELS L, [, 20T, BlX £
DDA K] (Totto-chan, 1984: 33)



3.1.5. Tema
Novel Madogiwa no Totto-Chan sendiri mengedepankan tema
pendidikan humanis, di mana pendidikan tersebut menempatkan murid sebagai
pusat pengajaran.
RTLA, A ED LI, £OH, — AL EHEFIO
X OFH ORI A, KON, %m 2o ENIS m%&of
Fsd, ENTHHFE 206, HE-> TS WN]
EWo AT, e bAERER. ERE T&)% DL HETHAD L,
HO DI ERDIPEPD TS Z IS, NEDLRWEST, 12056,
@i@ﬂ%ﬁ%#\WY%%meék\obéfi\%ﬁ®%%
RFWTNA—=)b s TUTIKEDTT, 77 AT 7T 75
20, RIEDEBESETDH, RATH I NRIZ, EOHETLH
5D Z T2 o7=, (Totto-chan, 1986 : 44-45)

3.2 Nilai- Nilai Edukatif dalam Novel Madogiwa no Totto-Chan

3.2.1 Kemandirian

Kemandirian ditandai oleh adanya inisiatif, berusaha mengatasi rintangan
yang ada dalam lingkungannya, mencoba melakukan aktifitas menuju
kesempurnaan, memperoleh kepuasan dari pekerjaannya dan mengerjakan
pekerjaannya sendiri.

by bR AR, TQES‘EE&@%’J%&%@ iz <$ LT,

iz bEDO A T/@Hﬂéi\ HE Lk & XX, AR ’j(’ﬁf;
STeDIZ, b ET LIRS, TG, KTOLAZ /u?i
Tt OLS LS THI-T, AL, bELE, HimmEZFE5IZ
:VﬁU~F®%%\%%Vk\%&®@@KLTUL$<%\
MEEIZIK LTz, (Totto-chan, 1984: 72)

Tottochan wa, kouchou sensei to no yakusoku dori, yama wo kuzushite,
kanzen ni moto no toire no ike ni, modoshita kumu toki wa, anna ni
taihen datta no ni, modosu toki wa hayakatta. Sorekara, suibun no shimi
konda tsuchi mo, hishaku de kezutte, sukoshi, modoshita. Jimen wo
tairanishite, konkuriito no futa wo, kichin to, moto no toori ni
shitehishakumo, monookini kaeshita.

Sesuai dengan janjinya terhadap kepala sekolah, Totto meratakan
tumpukan itu dengan mengembalikan ke WC yang semula. Waktu
menimba, rasanya begitu berat. Tetapi pada waktu mengembalikan
berjalan lancar dan cepat. Kemudian ia mengikis sebagian kecil tanah
yang mengisap air tadi dengan gayung dan memasukkannya ke kolam,
lalu meratakan tanahnya, meletakkan tutup dari semen dengan rapi dan
terakhir mengembalikan gayung itu ke gudang. (Totto-chan, 1986: 45)



3.2.2

Hati-Hati
Hati-hati bermakna kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mau dan

berani menghadapi problematika hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa
tertekan kemudain secara kreatif mencari serta menemukan solusi, sehingga
akhirnya mampu mengatasinya.

3.23

Yy FHERATEFHET, EHNL, HIND, ABNnDL, TIVITIVE
JWENTEDLITHRDOLE DT/ - T, HilloTz, B ER
WL7ZITFE, ~<XNE, (OEZ e, ByXF—Ilnb < TIEEANE
FRN) LEoTWE, T, vvm TR LA s] B

THLHET, 7~ X?<>é:$%ﬁ%l/7to (Totto-chan, 1984: 150)
Totto chan wa houtai de, atama kara, ago kara, mimi kara, guru guru
maki ni kirete marude shiro usage no youni natte, ie ni kaetta. Okoranai to
yvakusoku shita kedo, papa wa, (hito koto, Rokkii ni iwanakute wa ki ga
sumanai) to omotteita. Demo, mama ga “‘yakusoku shitandakara” to me de
shirasete, papa wa, yatto gamanshita.

Totto-chan kembali ke rumah dengan keadaan dari kepala, dagu, sampai
telinga penuh dibalut dengan pembalut sehingga kelihatan seperti kelinci
putih. Meskipun telah dijanjikan tidak akan marah, tapi papa tidak puas
kalau belum berkata sesuatu kepada Rocky. Hanya karena mama memberi
isyarat dengan mata, papa berhasil menahan keiginannya. (7otto-chan,
1986: 92)

Percaya Diri
Percaya diri merupakan modal dasar untuk pengembangan diri. Dengan

percaya diri orang akan mampu mengenal dan memahami diri sendiri.

BRSEAEIL, ZOBRT, Bz e ~en b, FETELI, 4
DEBNZOZ & ZFE LTI B0, 2: o’C7i75 HEILIRN,

WolkHxLsn

Z LT, FFICHG CRIZANT “ﬁ?(t@éﬁ/hk%%ﬁﬂ\
F%ﬁkt%*(ﬁ%%&if<%15&W\wjj“ﬁJW\@b\/béu\ L

{fznT&

WDW%%&Z/7V/7X%%OTLE9W [—%Z72o 72

E%%\EMGwTﬁLwJk&ﬁ%iﬁ%szt_Lw@#o
7o LT, bLTHE, L LNEITE, REEAEDEZT- FE

SHErHE

THEBERIT, ENLEBEEN—FICRD LT, HRTWzond,
T2 Do T=....s (Totto-chan, 1984: 159)

Kouchou sensei wa, kono yasai de, bangohan wo tabenagara, kazoku de
tanoshiku, kyou no undoukai no koto wo hanashite kuretara ii, to omotteta
kamoshirenai. Soshite, toki ni jibun de te ni ireta ittosatorude, shokutaku
ga afureta Takahashikun ga, “sono yorokobi wo oboete kureru to ii” se ga
no inai, chiisai,to iu nikutaiteki na konpurekkusu wo motte shimau mae ni
“lttou ni natta jishin wo , wasurenaide hoshii” to kouchou sensei wa



kangaeteita ni chigai nakatta. Soshite, moshikasuruto, moshikadakedo,
kouchou sensei no kangaeta tomoe fiikyougi wa, doremo Takahashikun ga
ittou ni naruyouni, dekite ita no kamo, wasurenakatta....

Kepala Sekolah mungkin mengharapkan agar mereka berbicara tentang
hari olahraga pada hari ini dengan keluarganya dalam suasana gembira
sambil makan malam dengan sayur mayur. Dan bapak kepala sekolah pasti
mengharapkan pula agar Takahashi selalu ingat kegembiraan pada waktu
meja makan malamnya dengan hadiah-hadiah juara. Sebelumnya ia
memiliki rasa rendah diri karena badannya kecil dan tak bisa bertambah
tinggi. Dan mungkin, sekali lagi mungkin, perlombaan ala Tomoe yang
dirancang kepala sekolah sengaja dipersiapkan untuk membuat Takahashi
dapat menjadi juara pertama. (7otto-chan, 1986: 98)

3.24 Kesabaran
Hakikat sabar adalah akhlak utama yang merupakan bagian dari akhlak
jiwa yang mampu menahan pemiliknya dari perbuatan yang tidak baik.

BT, By o EBRAT I E AT Y. BT b LANT, B
i
WLT. MLTLEoT vy Fbold, 37 L (eAiCmEs

i) PHEoTFE. (ELiol0l. bobBr 3 iy
SO, HHRRND) L2,
KT, D ARICHET, [2HE. 2 LTS 284 5

Z 9 M,
RHREDKFHENZ b ol RHIT 2o Todiz, FHBIZiE,
T2, FDR OG- T, (Totto-Chan, 1984: 66)

Sensei wa, chotto zannen soudattakedo, betsu ni okorimoshinaide, keshite
shimatta. Totto chan wa, sukoshi (sensei ni warukattakana) to omotta kedo,
(hoshikattanowa, motto erasouna yatsu dattandamono, shikata ga nai ya)
to kangaeta.

Hontou wa, konna ni kantan de, “gakkou wo, soshite kodomotachi” wo
aisuru kouchou sensei no kimochi ga komotta. Kouka wa nakattanoni,
kodomotachini wa, mada, sore ga wakaranakatta.

Kepala sekolah kelihatan sedikit kecewa. Tetapi ia sama sekali tidak
marah dan meghapus lagu di papan tulis itu dengan penghapus. Totto agak
menyesali tindakannya terhadap kepala sekolah itu. Tetapi ia berpikir lagi “Ah,
apa boleh buat. Kan yang kita inginkan lagu yang lebih gagah.” Seharusnya
mereka menerima lagu yang begitu sederhana serta mengandung rasa kasih
sayang kepala sekolah terhadap sekolah dan anak-anak. Tetapi anak-anak tidak
mengerti akan hal itu. (Totto-Chan, 1986: 98)



3.2.5 Bijaksana
Bijaksana adalah keadaan dimana jiwa selalu tenang dan berfikir jernih
sebelum berucap dan bertindak.
ZIHOLT, w0, bobZob, NF TV EboTHRDITEZD
N, THMBITZ D L LTWEFE, L) DI TEo7=D7Z,
vt TOWEOT . by bbe AL Th AN,
FLZED, RIEBWTRDoTDh, bbb RRWnWEA S L, Fiz,
FAIRZET, by bbeARar Ly 2%Fo08, LK<
NEBoTenE . (WO BBESRob, GELEL X D)
EZEOTWe, 272, by FHRAITIE, Zo0nors,
[Hr LWVFERITAT o THRWN 2 WWERTE - TiEZe L L] (Totto-
Chan, 1984: 23)
(Konna ni kantan ni, hitsuyouna koto o hyougen dekiry daiji wa, kouchou
sensei no hoka ni wa, sou inai) to Totto-chan no mama wa, hidoku kanshin
shiteita. Shikamo, mama ni tottemo, umi to yama to ni, wakete moratta
dakede, okazu o kangaeru no ga, totemo mendouna koto janakute omoete
kita kara, fushigi datta. Sore ni kouchou sensei wa, umi to yama to ittemo,

I NT] .

“murishinai koto” “zeitaku shinaikoto "to itte kudasattakara.

Mama sangat mengagumi kebijaksanaan-kebijakasanaan kepala sekolah
dengan mengatakan jarang ada orang dewasa yang dapat mengungkapkan
sesuatu yang penting dengan kata-kata sederhana. Anehnya, bagi mama
adanya pikiran untuk membagi lauk-pauk ke dalam dua jenis, yaitu laut
dan gunung membuat pikiran tentang lauk tidak lagi terasa sebagai hal
yang merepotkan. Lagipula, kepala sekolah telah berpesan agar tidak perlu
dipaksakan, dan tidak perlu mewah dalam menentukan lauk. (7otto-chan,
1986: 31)

3.3 Aplikasi Nilai-Nilai edukatif Novel Totto-Chan dalam Dunia Pendidikan.

Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam Novel Totto-Chan merupakan
sumber inspirasi yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Khususnya
diterapakan dalam mendidik anak. Seperti yang tergambar dalam cerita
kebijaksanaan sang ibu menghadapi putrinya yang dikeluarkan dari sekolah. Sang
ibu tidak memberi tahu anaknya yang saat itu masih duduk di sekolah dasar kelas
1 bahwa ia telah dikeluarkan. Ibu juga tidak menyalahkan anaknya. Dengan sikap
yang lemah lembut dan penuh kasih sayang, ibu tersebut hanya menawarkan
untuk bersekolah ditempat lain yang lebih menarik. Karena sikap yang bijaksana
itulah membuat Totto-Chan bersemangat menjalani hari-harinya di sekolah yang
baru dengan penuh rasa percaya diri.

Kepala sekolah Tomoe Gakuen merupakan sosok pemimpin yang berani
untuk bertindak sesuai dengan keyakinan dan prinsip hidup yang dia pegang dan
juga seorang guru yang ideal. Dia berani mencoba dan mempelajari sesuatu yang
dianggap tidak biasa dengan beragam tanggapan dari orang-orang disekitarnya.



Dia juga seorang guru yang selalu menciptakan suasana yang dekat dengan anak
didiknya melalui perhatian yang tulus dari dalam hati.

4. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, unsur intrinsik yang
terdapat novel Madogiwano Totto-chan adalah tokoh dan penokohan. Dalam
novel ini terdiri dari tiga tokoh protagonis yaitu: Totto-chan, mama, dan Sosaku
Kobayashi. Totto-chan adalah anak yang cerdas, suka menolong dan memiliki
keingintahuan yang tinggi terhadap suatu hal yang dianggapnya baru. Mama
adalah seorang ibu yang bijaksana dan sabar dalam mendidik putrinya. Sosaku
Kobayashi adalah sosok kepala sekolah yang sangat bijaksana dan menyenangkan.

Latar dalam novel Madogiwa no Totto-Chan terbagi menjadi tiga yaitu:
latar tempat, waktu dan sosial. Latar tempat di kota kecil di prefektur Tokyo, latar
waktu rentang tahun 1941 sampai dengan 1945, latar sosial tokoh utama adalah
Totto-chan berasal dari keluarga menengah.

Sudut Pandang dalam novel Madogiwa no Totto-chan menggunakan sudut
pandang orang pertama dan ketiga. Sudut pandang orang pertama dimana
pengarang menggunakan nama kecilnya yaitu Totto-chan, sedangkan sudut
pandang orang ketiga dimana tokoh ini bebas bercerita dan memberi komentar
terhadap tokoh cerita lain.

Alur cerita dalam novel Madogiwa no Totto-chan menggunakan alur cerita
maju yaitu peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa
yang pertama diikuti oleh peristiwa-peristiwa kemudian.

Tema dalam novel Madogiwa no Totto-Chan ini adalah pendidikan
humanis. Pendidikan humanis menempatkan murid sebagai pusat pengajaran.

Sedangkan unsur ekstrinsik yang muncul nilai-nilai edukatif yang meliputi
nilai-nilai kepribadian dan nilai-nilai sosial. Nilai-nilai kepribadian meliputi,
keberanian hidup; kemandirian; tanggung jawab; hati-hati; rendah hati; percaya
diri; kesabaran; hidup sederhana; pemaaf; bijaksana. Nilai-nilai sosial meliputi,
menghormati sesama; tolong-menolong; adil terhadap orang lain; kebersamaan
dalam hidup; sopan santun; menghargai. Novel Totto-Chan juga bisa diterapkan
dalam mendidik anak. Seperti kebijaksanaan orang tua dalam mendidik anaknya
dan sikap ideal seorang pendidik dalam menghadapi anak didiknya.
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